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Penyakit Tuberkulosis Paru (TB Paru) sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat. Hasi|
SKRT tahun 1995 menunjukkan bahwa tuberkul osis merupakan penyebab kematian nomor tiga setelah
penyakit kardiovaskuler dan penyakit saluran pernafasan pada semua golongan umur dan nomor satu dari
golongan penyakit infeksi. Diperkirakan 450.000' kasus baru tuberkul osis setiap tahun, dimana 1/3
penduduk terdapat disekitar Puskesmas, 1/3 lagi ditemukan pada pelayanan Rumah Sakit/Klinik Pemerintah
dan Swasta, praktek swasta dan sisanya belum terjangkau unit pelayanan kesehatan dengan kematian
diperkirakan 175.000 setiap tahun.

Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai perilaku pencarian pertolongan pengobatan tersangka
penderita TB Paru di wilayah kecamatan Banggai kabupaten Banggai Kepulauan Sulawes Tengah.
Penelitian ini dilakukan pada semua desa (20 desa) dalam wilayah kecamatan Banggai kabupaten Banggai
Kepulauan dari bulan Maret 2000 sampai dengan April 2000.

Penelitian ini menggunakan metode disain Cross Sectional . Sampel adalah seluruh tersangka penderita TB
Paru yang ditemukan melalui skrining sebanyak 435 penderita. Pada tersangka penderita TB Paru dilakukan
wawancara melalui kuesioner untuk mengetahui kemungkinan beberapa faktor yang berhubungan dengan
perilaku pencarian pertolongan pengobatan tersangka penderita TB Paru.

Hasil yang diperoleh yaitu tindakan pertama perilaku pencarian pertolongan pengobatan tersangka penderita
TB Paru 73,33 % ke fasilitas pelayanan pengobatan moderen (swasta dan pemerintah), 26,67 % ke fasilitas
pelayanan tidak moderen (tidak berobat, mengobati sendiri dan pengobatan tradisional). Faktor persepsi
akibat, persepsi kegawatan dan tingkat pendidikan berhubungan dengan perilaku pencarian pertolongan
pengobatan tersangka penderita TB Paru di wilayah kecamatan Banggai kabupaten Banggai Kepulauan.
Selanjutnya yang dapat disarankan adalah penyuluhan tentang TB Paru (gejaa-gejala, cara penularan, akibat
yang dapat ditimbulkan dan pengobatan) di masyarakat perlu ditingkatkan, juga dalam pelaksanaan program
P2 TB Paru selain fasilitas pelayanan pemerintah juga perlu melibatkan fasilitas pelayanan swasta (dokter
praktek swasta dan Paramedis/Bidan praktek swasta).
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